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ABSTRACT  
 
The aim of this research is to analyze impacts of internal motivation, external 
motivation and work environment on the employees performance at Universitas Pasir 
Pengaraian. 35 people used as responden in this research. The results based on multiple 
regression method shown that internal motivation, external motivation and work 
environment simultaneously significantly impact employee performance, with 58,7 % R
2
 
value. The results from the partial test, shown that external motivation and work 
environment significantly impact employee performance, but internal motivation does not 
significantly impact employee performance. External motivation has the dominant impact 
on employee performance. With 48,5%  r
2
 value. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini untuk menguji apakah ada pengaruh motivasi internal, motivasi 
eksternal dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Universitas Pasir Pengaraian. 
Dari penelitian yang dilakukan terhadap 35 orang responden ini menunjukkan bahwa 
berdasarkan pengujian dengan menggunakan model regresi linear berganda, motivasi 
internal, motivasi eksternal dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 58,7%. 
Secara parsial, ditemukan bahwa variabel motivasi eksternal dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Sedangkan variable motivasi internal 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Motivasi eksternal adalah 
variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
koefisien determinasi parsial (r
2
) variabel motivasi eksternal memiliki nilai terbesar 
(48,5%) 
. 
Kata Kunci :  Motivasi Internal, Motivasi Eksternal, Lingkungan Kerja, Kinerja. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia yang 
berkualitas merupakan faktor utama yang 
menentukan keberhasilan suatu 
organisasi. Universitas Pasir Pengaraian 
memiliki sumber daya manusia yang 
terdiri dari dosen dan karyawan. Kedua 
elemen ini memiliki standar kinerja yang 
berbeda-beda, untuk dosen kinerjanya 
diukur dari Tridarma Perguruan Tinggi 
(Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian), 
jika dosen sudah menjalankan Tridarma 
Perguruan Tinggi dengan baik, secara 
otomatis mereka sudah memiliki kinerja 
yang bagus.  
 Karyawan Universitas Pasir 
Pengaraian terdiri dari tenaga 
administrasi, teknisi labor, security, 
penjaga perpustakaan, cleaning service, 
dan bagian transportasi, mereka juga 
harus mempunyai kinerja atau prestasi 
yang baik, mempunyai komitmen 
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terhadap organisasi, dan harus memiliki 
motivasi kerja yang baik dan kemampuan 
untuk mengerjakan tuganya. 
 Menurut pengamatan penulis 
kinerja karyawan UPP belum sesuai 
dengan prinsip dan komitmen yang 
diharapkan. Hal ini dapat dilihat 
beberapa indikasi sebagai berikut:  
1. Adanya karyawan yang terlambat 
datang dari jadwal yang telah 
ditentukan, karyawan yang belum 
diizinkan pulang tetapi sudah 
meninggalkan kantor, karyawan 
yang meninggalkan tempat kerja 
tanpa alasan yang dapat 
dipertanggung jawabkan, 
menggunakan fasilitas kantor 
untuk urusan pribadi dan lain-lain, 
hal ini dikarenakan tidak adanya 
peraturan yang mampu mengikat 
karyawan secara tegas, sehingga 
masih banyak karyawan yang 
melakukan pelanggaran disipllin. 
2. Pola pengembangan pegawai 
yang belum berorientasi pada 
system karir yang benar, dan tidak 
memilik rancangan 
pengembangan karir karyawan 
secara jelas, yang tertuang dalam 
sebuah kebijakan pengembangan 
karir, dengan demikian tidak 
memungkinkan adanya arah 
pengembangan dan peluang 
berkarir karyawan yang 
terprogram. 
3. Sistem kenaikan pangkat yang 
berjalan secara otomatis, 
menjadikan pegawai bersikap dan 
berprilaku apatis, pasif, dan 
menerima apa adanya, tanpa ada 
suatu tantangan untuk senantiasa 
meningkatkan prestasi kerjanya. 
4. Masih banyaknya karyawan yang 
tidak mempunyai inisiatif untuk 
mengerjakan sesuatu pekerjaan 
dan bekerja berdasarkan perintah 
atasannya, serta dalam 
pengerjaannya selalu harus 
dipantau. 
Berdasarkan fakta yang didapat 
dilapangan, maka penulis berkeinginan 
untuk meneliti apa yang mempengaruhi 
motivasi karyawan dalam bekerja, 
sehingga kedepan pimpinan UPP lebih 
mengerti dan memahami keinginan 
karyawan, sehingga mereka termotivasi 
untuk bekerja dengan baik. 
 Dalam penelitian ini penulis 
hanya  memfokuskan pada kinerja 
karyawan Universitas Pasir Pengaraian 
saja, supaya dalam pembahasannya lebih 
terperinci, karena antara kedua elemen 
tersebut standar kinerjanya berbeda.  
  
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut, dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
a. Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi internal 
terhadap kinerja 
 karyawan ? 
b. Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi 
eksternal terhadap kinerja 
karyawan ? 
c. Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan ?  
d. Apakah terdapat pengaruh secara 
simultan dan signifikan antara 
motivasi internal, motivasi 
eksternal dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan? 
e. Variabel apakah yang 
berpengaruh dominan terhadap 
kinerja karyawan? 
 
3. Tujuan dan Manfaat 
Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan : 
a. Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh motivasi 
internal terhadap kinerja 
karyawan secara parsial. 
b. Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh motivasi 
eksternal terhadap kinerja 
karyawan secara parsial  
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c. Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh motivasi 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan secara parsial. 
d. Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh motivasi 
internal dan eksternal, serta 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan secara simultan. 
e. Mengetahui dan menganalisis 
variabel apa yang berpengaruh 
dominan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
4. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai salah satu bahan 
informasi atau masukan dan 
bahan pertimbangan bagi UPP 
untuk menilai kebijaksanaan yang 
telah dilakukan dan yang akan 
dilakukan. sehingga kinerja 
karyawan UPP bisa ditingkatkan. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah referensi bagi peneliti-
an selanjutnya untuk masalah 
yang serupa. 
 
STUDI KEPUSTAKAAN 
 
1. Motivasi 
Motivasi selalu menjadi 
perhatian utama dari para 
pimpinan, karena motivasi 
berhubungan erat dengan keberhasilan 
suatu organisasi dalam mencapai 
tujuan–tujuannya. Faktor penting 
dalam keberhasilan dan 
kelangsungan hidup organisasi atau 
lembaga adalah adanya karyawan yang 
mau bekerja dan mampu serta 
mempunyai semangat kerja yang tinggi. 
Dengan demikian diharapkan akan 
memberikan suatu hasil kerja yang 
memuaskan. 
Setiap karyawan memiliki 
motivasi atau semangat kerja yang 
berbeda-beda untuk mau bekerja dengan 
baik, hal itu juga merupakan sebab 
mengapa antar karyawan yang satu 
memiliki hasil kerja yang berbeda dengan 
karyawan lainnya. Ada karyawan yang 
bekerja hanya untuk mendapat kepuasan 
dari segi materi dan ada juga yang 
bekerja untuk mengejar prestasi atau 
penghargaan.  
Motivasi diartikan sebagai 
suatu tindakan yang mendorong 
seseorang melakukan suatu 
pekerjaan (Manullang 2008). 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
diartikan, motivasi mengacu pada sebab 
munculnya sebuah perilaku, misalkan 
faktor–faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu. Dari sini lalu muncul 
perluasan makna tentang motivasi, 
dimana motivasi lalu diartikan 
sebagai keinginan untuk mencapai 
status, kekuasaan dan pengakuan 
yang lebih tinggi, bagi setiap 
individu, motivasi justru dapat dilihat 
sebagai basis untuk mencapai sukses 
pada berbagai segi kehidupan melalui 
peningkatan kemauan dan kemampuan. 
Juwono dalam Setiawan (2005) 
membagi motivasi ke dalam 2 jenis: 
1. Motivasi Internal: 
Adalah motivasi yang 
dibangkitkan dari dalam diri 
sendiri, dimana tenaga kerja 
dapat bekerja karena tertarik 
dan senang dengan 
pekerjaannya, kepuasan dan 
kebahagiaan dalam dirinya. 
Yang termasuk dalam motivasi 
internal antara lain: 
a. Kebutuhan 
b. Keinginan 
c. Kerjasama 
d. Kesenangan kerja 
e. Kondisi karyawan 
f. dorongan 
2. Motivasi Eksternal: 
Adalah motivasi yang berasal 
dari luar. Yang termasuk 
dalam motivasi eksternal 
adalah: 
a. Imbalan (gaji) 
Adalah suatu nilai yang 
diterima seseorang, 
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karena telah melakukan 
sesuatu aktivitas dimana 
seseorang tidak secara 
langsung ada ikatan 
kontrak atau suatu 
perjanjian lainnya. 
Imbalan ini bisa berupa 
upah (wage) atau gaji 
(salary) (Mathis, 2006). 
b. Harapan 
Adalah keinginan 
seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan 
diri sendiri dengan 
penggunaan kemampuan 
maksimal, keterampilan 
dan potensi. 
c. Insentif (bonus) 
Adalah suatu nilai yang 
diterima seseorang 
karena telah melakukan 
suatu aktivitas dimana 
seseorang tersebut secara 
langsung ada ikatan 
kontrak perjanjian. 
Contohnya upah lembur 
dan bonus. 
Berdasarkan beberapa definisi 
motivasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa motivasi secara umum berkaitan 
dengan usaha atau upaya-upaya yang 
memunculkan semangat dari dalam orang 
itu sendiri melalui fasilitas penyediaan 
kepuasan untuk mencapai tujuan. Atau 
dapat juga dikatakan motivasi merupakan 
kegiatan yang mengakibatkan, 
menyalurkan dan memelihara perilaku 
manusia, supaya mau bekerja giat dan 
antusias mencapai prestasi kerja yang 
optimal. Timbulnya motivasi karena ada 
kebutuhan yang belum terpenuhi 
 
2. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan hal 
yang sangat penting dan besar sekali 
pengaruhnya terhadap karyawan dalam 
perusahaan, karena lingkungan kerja 
dapat berpengaruh terhadap pekerjaan 
dan tugas yang harus dilakukan.  
 Menurut Sarwoto, lingkungan 
kerja suatu pekerjaan itu dilaksanakan 
meliputi beberapa segi-segi yang 
tercantum di dalamnya: 
a. Suasana Kerja/Lingkungan 
Non Fisik (Non-Physical 
Working Environment) 
Sarwoto menggambarkan 
bahwa suasana kerja yang 
kurang baik dapat ditimbulkan 
oleh pembagian kerja yang 
tidak jelas, saluran penugasan 
dan pertanggungjawaban yang 
simpang siur, dan lain-lain. 
Suasana kerja yang kurang 
baik akan mengurangi motivasi 
seseorang untuk bekerja 
dengan baik. Kemudian, 
organisasi yang  baik akan 
dapat ditentukan landasan-
landasan pokok pelaksanaan 
sesuai bentuk usaha berupa: 
1. Cara bagaimana bentuk 
usaha tersebut dijalankan 
untuk mencapai 
tujuannya. 
2. Adanya penetapan 
wewenang dan tanggung 
jawab yang jelas. 
3. Adanya pembagian 
pekerjaan yang efisien. 
4. Adanya garis komunikasi 
vertikal maupun 
horizontal yang jelas. 
5. Dapat menetapkan 
tenaga kerja yang 
diperlukan baik 
jumlahnya maupun 
kwalitasnya. 
b. Lingkungan Tempat Kerja 
(Physical Working 
Environment) 
Tempat kerja yaitu lingkungan 
kerja fisik di sekitar para 
pekerja dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Suatu keadaan 
lingkungan kerja yang baik 
dapat mempengaruhi kinerja 
kerja karyawan.  
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Mengenai lingkungan fisik 
yang baik, menggambarkan 
bahwa lingkungan tempat kerja 
yang dapat mempengaruhi atau 
meningkatkan efisiensi kerja 
adalah: 
1. Tata ruang kerja yang 
tepat. 
2. Cahaya dalam ruangan 
yang tepat . 
3. Suhu dan kelembaban 
udara yang tepat. 
4. Suara yang tidak 
mengganggu 
konsentrasi kerja. 
Manullang (2008: 149) 
mengungkapkan, peralatan 
yang baik, ruangan kerja yang 
nyaman, perlindungan 
terhadap marabahaya, ventilasi 
yang baik, penerangan yang 
cukup dan kebersihan bukan 
saja dapat menambah gairah 
bekerja, tetapi pula akan 
menaikkan efisiensi. 
c. Perlengkapan dan Fasilitas 
Merupakan semua benda atau 
barang yang digunakan dalam 
pekerjaan, tetapi tidak 
langsung untuk aktivitas 
pekerjaan, melainkan berfungsi 
sebagai pelancar dan penyegar 
dalam pekerjaan. 
Perlengkapan dan fasilitas yang 
dapat mempengaruhi prestasi kerja 
seseorang pekerja dapat meliputi 
berbagai macam perlengkapan dan 
fasilitas kerja. Fasilitas adalah segala 
sesuatu yang digunakan, dipakai, 
ditempati dan dinikmati oleh pegawai, 
baik dalam hubungan langsung maupun 
untuk kelancaran pekerjaan. 
Dari pengertian di atas dapat 
diambil kesimpulan, bahwa 
fasilitas terdiri dari: 
1) Fasilitas alat kerja 
Yaitu semua benda atau 
barang yang berfungsi 
sebagai alat yang langsung 
dapat digunakan dalam 
aktivitas pekerjaan. 
2) Fasilitas sosial 
Merupakan suatu tindakan 
yang digunakan oleh 
pegawai dan berfungsi 
sosial. Misalnya dapat 
berupa penyediaan mess, 
asuransi, transportasi dan 
lain-lainnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka dapat dipahami bahwa  lingkungan 
kerja mempunyai pengaruh yang cukup 
besar terhadap kinerja karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya. Dan mengetahui 
pengaruh dari lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan, maka pihak 
perusahaan dapat mengambil langkah-
langkah yang tepat agar tidak 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
karyawan. 
 
3. Kinerja 
Mangkunegara (2007:9) 
mengungkapkan bahwa kinerja karyawan 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Oleh karena 
itu, disimpulkan bahwa prestasi kerja 
adalah hasil kerja (output) baik kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai Sumber 
Daya Manusia persatuan periode waktu 
dalam melaksanakan tugas kerjanya 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.  
Penelitian ini, mengikuti 
Bernardin dan Russel (1995) yang 
mengajukan 6 (enam) kriteria 
pengukuran kinerja karyawan  yaitu 
melalui: 
1) Quality, merupakan  tingkat 
sejauh mana proses atau hasil 
pelaksanaan kegiatan mendekati 
kesempurnaan atau tujuan yang 
diharapkan 
2) Quantity jumlah yang dihasilkan 
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3) Timelines, sejauhmana suatu 
kegiatan diselesaikan tepat pada 
waktunya 
4) Cost-effetiveness, yakni 
sejauhmana penggunaan sumber 
daya organisasi 
5) Need for supervision, 
sejauhmana seorang pekerja 
dapat melaksanakan suatu fungsi 
pekerjaan tanpa memerlukan 
pengawasan 
6) Interpersonnal impact, 
sejauhmana karyawan 
memelihara harga diri, nama 
baik dan kerja sama antara rekan 
kerja dan bawahan. 
 
4. Kerangka Konsep 
Motivasi yang berasal dari diri 
sendiri (internal) ataupun dari pihak luar 
(eksternal) sangat diperlukan jika 
Universitas menginigtkan kinerja yang 
baik dari karyawannya.  Selain motivasi 
tersebut, rasa aman dan nyaman harus 
disediakan oleh Universitas dalam 
lingkungan kerja setiap harinya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
merumuskan kerangka konsep seperti 
yang terlihat pada Gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Konsep Penelitian 
 
5. Defenisi Operasional 
Tabel 1 
Variabel, Indikator dan Item Penelitian 
 
Variabel Indikator Item Sumber 
Motivasi 
Internal (X1) 
Pekerjaan itu sendiri 
(the work it self) 
(X1.1) 
Rasa nyaman atau tidaknya individu 
dengan pekerjaan yang dilakukan 
sekarang. 
Noermijati (2008) 
Prestasi yang diraih 
(achievement) (X1.2) 
Keberhasilan dalam menyelesaikan 
tanggung jawab dalam pekerjaan 
Pengakuan orang lain 
(recognition) (X1.3) 
penghargaan yang diberikan dari atasan, 
rekan kerja, bawahan ataupun 
masyarakat. 
Tanggung jawab 
(responsible) (X1.4) 
kesempatan yang diberikan untuk 
memikul tanggung jawab dan 
melaksanakan tugas secara mandiri 
Motivasi 
Eksternal (X2) 
Imbalan (Upah) 
- Jaminan mendapatkan imbalan (Upah) 
- Besar ataupun frekuensi mendapatkan 
imbalan (Upah) 
Setiawan (2005) 
Harapan 
- Harapan kenaikan insentif ataupun 
kesejahteraan karyawan 
Motivasi Internal 
Lingkungan kerja 
Kinerja  
Motivasi Eksternal 
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Insentif  (Bonus) 
- Jaminan mendapatkan insentif 
- Besar ataupun frekuensi mendapatkan 
insentif 
Lingkungan 
kerja (X3) 
Suasana kerja 
- Job deskripsi sesuai dengan 
kemampuan dan bakat 
- Hubungan maupun komunikasi atasan, 
bawahan di tempat kerja 
Fasilitas dan 
perlengkapan 
- Kelengkapan alat kerja di tempat kerja 
- Fasilitas yang ada di perusahaan 
Lingkungan fisik 
tempat kerja 
- Keamanan di tempat kerja 
- Kondisi lingkungan kerja  
Kinerja 
karyawan 
(Y1) 
Quality (Y1.1) 
Tugas - tugas yang dikerjakan dapat 
diselesaikan sesuai standar mutu 
perusahaan 
Bernardin dan 
Russel (1995) 
Quantity (Y1.2) 
Tugas - tugas yang dikerjakan, dapat 
diselesaikan sesuai jumlah unit standar 
perusahaan 
Timelines (Y1.3) 
Tugas - tugas yang dikerjakan dapat 
diselesaikan sesuai standar waktu yang 
ditetapkan oleh perusahaan. 
Interpersonnal 
impact (Y1.4) 
Menjaga harga diri dan kerjasama antar 
pekerja 
Need for supervision 
(Y1.5) 
Tugas-tugas dapat dikerjakan secara baik, 
meskipun tanpa adanya pengawasan 
Cost-effectiveness 
(Y1.6) 
Tugas –tugas dapat dilakukan semaksimal 
mungkin, dengan memanfaatkan sumber 
daya yang seminimal mungkin 
Sumber : data olahan 2013 
 
6. Hipotesis 
Dari kerangka konsep yang ada, 
dapat digambarkan model hipotesis 
dalam penelitian ini seperti Gambar 2 
berikut ini : 
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 Hubungan secara simultan  
: Hubungan secara parsial  
: Pengaruh dominan 
Gambar 2 
Model Hipotesis 
 
 
Penelitian ini mencari pengaruh 
hubungan variabel bebas motivasi 
internal, motivasi eksternal dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja. Maka 
hipotesis yang akan dibangun adalah: 
a. Hipotesis 1 
Secara simultan, terdapat 
pengaruh signifikan antara 
variabel motivasi internal, 
motivasi eksternal dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
b. Hipotesis 2 
Terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel motivasi internal 
terhadap kinerja karyawan. 
c. Hipotesis 3 
Terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel motivasi eksternal 
(Imbalan, Harapan dan Insentif)  
terhadap kinerja karyawan. 
d. Hipotesis 4 
Terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel lingkungan kerja   
terhadap kinerja karyawan. 
e. Hipotesis 5 
Terdapat pengaruh dominan 
variabel motivasi eksternal 
terhadap kinerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
1. Desain Penelitian 
Rancangan (desaign) dan metode 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penjelasan 
(explanatory survey method) yaitu survey 
yang mencoba mencari hubungan antar 
variable yang diteliti serta menguji 
variable-variabel tersebut apakah valid 
dan realiabel (Sigit 2001:179), dalam 
penelitian ini juga menggunakan metode 
deskriptif-analitis, sebab menjelaskan 
H5 
H1 
H4 
H3 
H2 
Kinerja (Y) 
 Quality,  
 Quantity 
 Timelines 
 Interpersonnal impact 
 Need for supervision,  
 Cost-effetiveness,  
 
Motivasi Internal (X1) 
 Pekerjaan itu sendiri (the work it self),  
 Prestasi yang diraih (achievement),  
 Pengakuan (recognition),  
 Tanggung jawab (responsible)  
Lingkungan kerja (X3) 
 Lingkungan fisik tempat kerja 
 Perlengkapan dan fasilitas 
 Suasana kerja 
Motivasi Eksternal (X2) 
 Imbalan 
 Harapan 
 Insentif 
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setiap variable serta menganalisis 
hubungan antar variable, hingga 
diperoleh faktor yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap peningkatan 
kinerja karyawan UPP. 
 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah 
karyawan Universitas Pasir Pengaraian 
yang berjumlah 44 orang, terdiri dari 
tenaga administrasi, teknisi labor, 
security, penjaga perpustakaan, cleaning 
service, dan bagian transportasi. Dalam 
penelitian ini semua populasi dijadikan 
sampel, karena populasinya hanya 
berjumlah 44 orang.  
 
3. Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa 
teknik, diantaranya: 
1. Kuesioner  
 Kuesioner dilakukan dengan 
menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada Dosen dan Karyawan 
yang terpilih sebagai sampel 
penelitian, metode ini untuk 
menggali data primer dan 
memperoleh informasi secara 
tertulis dari responden sebagai 
objek penelitian. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data dengan 
melakukan tanya jawab secara 
langsung pada pihak-pihak yang 
berkaitan dengan penelitian ini 
untuk mendapatkan informasi 
yang sesuai (Arikunto, 2002:206). 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan Regresi 
Linear berganda dan Semua pengujian 
dalam penelitian ini menggunakan alat 
bantu komputer (software) dengan 
program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) for windows untuk 
membantu pengolahan data dalam 
mengaplikasikan teori-teori statistika. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
Pada penelitian ini kuisioner 
disebarkan pada 44 responden, namun 
kuisioner yang kembali hanya 35  
responden, dengan latar belakang yang 
beragam. Berikut karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin, bidang kerja, 
usia, pendidikan, status pernikahan, 
pendapatan dan masa kerja. 
 
 
Tabel 2 
Karakteristik Responden 
 
KARAKTERISTIK JUMLAH PERSENTASE 
Jenis Kelamin 
 Laki-laki 
 Perempuan 
 
15 
20 
 
42.8% 
57.2% 
Status Pernikahan 
 Menikah 
 Belum Menikah 
 
6 
29 
 
17.2% 
82.8% 
Pendidikan Terakhir 
 SD 
 SLTP 
 SLTA 
 D3 
 S1 
 Lainnya 
 
- 
2 
23 
2 
4 
4 
 
- 
5.7% 
65.8% 
5.7% 
11.4% 
11.4% 
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Pendapatan perbulan 
 < 1.000.000 
 1.000.000-1.500.000 
 1.500.000-2.000.000 
 > 2.000.000 
 
9 
11 
13 
2 
 
25.7% 
31.4% 
37.2% 
5.7% 
Masa Kerja 
 < 1 Tahun 
 1-4 Tahun 
 4 -8 Tahun 
 > 8 Tahun 
 
- 
26 
6 
3  
 
 
74.3 % 
17.1% 
8.6% 
 
Sumber: data olahan 2013 
 
Uji Validitas dan Realiabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas telah 
diuji terhadap 35 responden, hasilnya 
dapat dilihat pada table 3, dimana nilai 
korelasinya r lebih besar dari 0,3 dan 
nilai koefisiennya (alpha cronbach) lebih 
besar dari 0,6 (Sugiono 2005). 
 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Validitas Keterangan Alfa Chronbach Keterangan 
Motivasi 
Internal (X1) 
X1.1  0,696 Valid 
0,917 
Reliabel 
 
X1.2  0,544 Valid 
X1.3  0,715 Valid 
X1.4  0,873 Valid 
X1.5  0,577 Valid 
X1.6  0,852 Valid 
X1.7  0,864 Valid 
Motivasi 
Eksternal 
(X2) 
X2.1  0,676 Valid 
0.943 
Reliabel 
 
X2.2  0,867 Valid 
X2.3  0,785 Valid 
X2.4  0,649 Valid 
X2.5  0,458 Valid 
X2.6  0,862 Valid 
X2.7  0,792 Valid 
Lingkungan 
Kerja (X3) 
X3.1  0,769 Valid 
0.834 
Reliabel 
 
X3.2  0,649 Valid 
X3.3  0,696 Valid 
X3.4  0,758 Valid 
X3.5  0,781 Valid 
X3.6  0,802 Valid 
X3.7  0,632 Valid 
X3.8  0,710 Valid 
Kinerja (Y) 
Y1.1  0,820 Valid 
0.900 
Reliabel 
 
Y1.2  0,839 Valid 
Y1.3  0,806 Valid 
Y1.4  0,896 Valid 
Y1.5  0,725 Valid 
Y1.6  0,814 Valid 
Sumber : Data primer diolah (2013) 
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Uji Multikolinieritas 
Uji ini berfungsi untuk melihat 
apakah variable independen berkorelasi 
sempurna atau mendekati sempurna 
dengan variable bebas lainnya.  Cara 
mendeteksi ada tidaknya gejala 
multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
atau faktor pertambahan ragam. Apabila 
VIF <10 dan mempunyai nilai toleransi 
>0,10 maka persamaan regresi linier 
berganda tersebut tidak terdapat 
multikolinearitas. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada table. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF 
Motivasi Internal 
Motivasi Eksternal 
Lingkungan Kerja 
 
0.585 
0.556 
0.777 
 
1.710 
1.798 
1.288 
Sumber : Data primer diolah (2013) 
Uji Heterokedastisitas 
Uji ini untuk melihat apakah 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Penelitian yang bagus adalah yang 
memiliki pengamatan yang 
homoskedastisitas, bukan yang 
heterkedastisitas. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
koefisien signifikansi yang dibandingkan 
dengan tingkat alpha (Sudarmanto,2004), 
yang selanjutnya dapat dilihat pada tabel 
5. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 M.Intr M.Ex Lingk.Krj abres 
Spearman's 
rho 
M.Intr Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 
N 
1.000 
. 
35 
.576
**
 
.000 
35 
.560
**
 
.000 
35 
-.136 
.301 
35 
M.Ex Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 
N 
.479
**
 
.000 
35 
1.000 
. 
35 
.406
**
 
.000 
35 
.011 
.936 
35 
Lingk.Krj Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 
N 
.450
**
 
.000 
35 
.456
**
 
.000 
35 
1.000 
. 
35 
.012 
.930 
35 
Abres Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 
N 
-.136 
.301 
35 
.011 
.936 
35 
.012 
.930 
35 
1.000 
. 
35 
Sumber : Data primer diolah (2013) 
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi tiap variabel terhadap 
absolute residual menunjukkan angka > α = 
0,05. Artinya persamaan regresi mengalami 
homokedastisitas (tidak mengandung 
Heterokedastisitas). 
Uji Normalitas 
 Berdasarkan hasil uji normalitas 
didapat grafik  Normal P-P Plot Of 
Regression Stand, terlihat pada gambar 3. 
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Normal P-P Plot of KINERJA
Transforms: natural log, difference (1)
Observed Cum Prob
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  Sumber : Data Olahan SPSS 
Gambar 3 
Uji Normalitas 
 
Hasil uji menunjukkan bahwa 
data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti garis diagonal, maka 
model regresi ini memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini akan menguji 
hipotesis tentang kemungkinan adanya 
pengaruh antara variable bebas dengan 
variable terikat, baik secara simultan 
maupun secara parsial. Untuk menguji 
kemungkinan ada tidaknya pengaruh 
antar motivasi internal, motivasi 
eksternal, lingkungan kerja terhadap 
kinerja secara simultan dapat dilihat pada 
table 4.5 berikut: 
 
 
Tabel 6 
Rekapitulasi Analisis Regresi Linear Berganda 
 
VARIABEL 
BEBAS 
KOEFISIEN 
REGRESI 
T-tes PROBABILITAS PARSIAL r
2
 KOEF r 
Motivasi Internal .169 0.911 000 0.162 0.106 
Motivasi 
Eksternal 
.267 3.088 0.002 0.485 0.357 
Lingkungan Kerja .234 2.314 0.098 0.384 0.267 
Signifikan dengan tingkat kepercayaan                        0.05% 
Adjusted R Squared                            = 0.547              F hitung                 = 14.663 
R
2                                                                                         
= 0.587              F table                   = 2.6414 
N                                                          = 35                   t table                    =1.689 
Sumber : Data Olahan SPSS 
 
Pada table 6 menunjukkan 
hubungan positif dari variable-variabel 
peningkatan kinerja karyawan 
Universitas Pasir Pengaraian. Dari hasil 
perhitungan pada table 6 
menggambarkan variable Motivasi 
Internal (x1) adalah r
2 
=0,162 atau 
16,2%, ini berarti bahwa sumbangan 
yang di berikan oleh variable motivasi 
Internal terhadap peningkatan kinerja 
sebesar 16,2% selama variable bebas 
lainnya konstan. Kemudian hasil uji t 
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menunjukkan Motivasi Internal adalah 
sebesar 0,911, sedangkan t table  pada taraf 
α 0,05 adalah 1,689, dengan demikian 
maka secara statistic t hitung lebih kecil 
dati t table. Ini berarti hipotesa yang 
menyatakan secara parsial motivasi 
internal mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
UPP ditolak. 
Untuk variable motivasi eksternal 
(x2) pada table 6 mununjukkan r = 0,357, 
ini artinya hubungan variable motivasi 
eksternal dengan peningkatan kinerja 
karyawan UPP sangatlah erat, dengan 
koefisien determinansi r2 = 0,485, 
maknanya motivasi eksternal memberi 
sumbangan pengaruh sebesar 48,5% 
terhadap  kinerja karyawan UPP. t hitung   = 
3,088 lebih besar dari t table 1,689. ini 
artinya hipotesa yang mengatakan secara 
parsial motivasi eksternal berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
UPP diterima. 
Untuk variable Lingkungan kerja 
(x3), hasil perhitungan koefisien 
regresinya menunjukkan sebesar = 0,267, 
ini mempunyai arti bahwa setiap 
peningkatan variable lingkungan kerja 
memberi pengaruh terhadap peningkatan 
kinerja karyawan UPP. Kontribusi yang 
diberikan variable ini adalah sebesar = 
0,384 atau sebesar = 38,4%. Dilihat dari 
thitung  menunjukkan angka 2,314 
sedangkan t table 1,689. Secara statistic 
mengatakan bahwa t hitung > t table, ini 
memberikan arti bahwa hipotesis yang 
mengatakan secara parsial variable 
Lingkungan kerja berpengsruh terhadp 
kinerja dapat diterima. 
Dari angka-angka yang terdapat 
pada table 6 yang menunjukkan kofisien 
determinasi parsial yang paling besar 
adalah variable Motivasi eksternal (x2) 
dengan r
2 
=0,485 atau 48,5% sedangkan 
urutan selanjutnya adalah lingkungan 
kerja (3) dengan r
2
 = 0,384 kemudia 
variable motivasi internal (x1) dengan r
2
 
= 0,162. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variable yang paling 
dominan yang mempengaruhi kinerja 
karyawan UPP adalah variable Motivasi 
Eksternal. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Peneliti merasa bahwa penelitian 
ini belumlah sempurna karena banyak 
keterbatasa-keterbatasan yang dirasa, 
diantaranya: 
1. Penelitian ini terbatas pada 
karyawan Universitas Pasir 
pengaraian saja. 
2. Variabel bebas yang diangkat 
hanya 3 (Motivasi Internal, 
motivasi eksternal dan lingkungan 
kerja), sedangkan variable lain 
tidak dipertimbangkan dalam 
penelitian ini. 
3. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya 35 dari 44 
orang karyawan UPP, hal ini 
dikarenakan 9 karyawan yang tidak 
mengembalikan kuisioner kepada 
peneliti. 
 
KESIMPULAN 
  
Dari beberapa uraian terdahulu, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel motivasi internal (x1), 
motivasi Eksternal (x2) dan 
Lingkungan kerja (x3) secara 
bersama-sama (simultan) 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan UPP, hal ini ditunjukkan 
oleh nilai Koefisien Determinasi 
(R
2
) = 0,587 atau 58,7 %. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang 
menyatakan “Secara simultan, 
terdapat pengaruh signifikan antara 
variabel motivasi internal, motivasi 
eksternal dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan” 
dinyatakan diterima. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa motivasi Internal (x1) 
berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan ditolak, hal ini 
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dikarenakan sebagian dari mereka 
merasa bahwa pekerjaan yang 
mereka kerjakan belum 
memberikan kenyamanan dari segi 
jabatan (karena posisi mereka ada 
yang cleaning service, satpam, 
driver, teknisi), sehingga secara 
pribadi mereka kurang termotivasi 
dalam bekerja. Mereka merasa 
posisi ini tidak dianggap dalam 
masyarakat sehingga motivasi 
secara internal kurang dirasakan. 
3. Variabel Motivasi eksternal (x2) 
memberikan pengaruh yang sangat 
besar terhadap kinerja karyawan 
UPP karena mereka merasa bahwa 
gaji, bonus, tunjangan, 
kesejahteraan karyawan 
memberikan dampak positif 
terhadap meningkatnya kinerja 
karyawan, artinya jika gaji mereka 
tinggi, adanya bonus, adanya upah 
lembur yang diberikan, adanya 
kesejahteraan karyawan, secara 
otomatis mereka semangat dalam 
bekerja, sehingga akan 
meningkatkan kinerja mereka 
dalam bekerja. Hipotesis ketiga 
yang menyatakan motivasi 
eksternal berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan UPP diterima. 
4. Variabel Lingkungan kerja (x3) 
juga memberikan pengaruh 
terhadap kinerja karyawan, ini 
terbukti dengan tingginya nilai r
2
 
=0,384 atau 38,4 %. Hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa 
variable lingkungan kerja (x3) 
berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan UPP diterima. 
Hal ini disebabkan karyawan 
meresa bahwa lingkungan yang 
aman, nyaman memberikan 
semangat dalam bekerja, adanya 
komunikasi yang baik dengan 
pimpinan juga memberikan 
dampak yang positif terhadap 
kinerja mereka, karena mereka bisa 
berkomunikasi dengan lancar 
dengan atasannya tanpa ada 
kendala, sehingga ini menimbulkan 
semangat mereka dalam berkerja. 
5. Variabel dominan yang 
mempengaruhi karyawan dalam 
bekerja adalah variable motivasi 
eksternal, ini ditunjukkan oleh r
2
 
sebesar = 48,5%, artinya variable 
ini memberikan sumbangan 
pengaruh yang sangat besar 
terhadap peningkatan kinerja 
karyawan UPP. 
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